BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi yangujean untuk mengetahui
efektifitas penyelenggaraan pelatihariel® Teach Getting Startegtlang telah
dilaksanakan, baik terhadap reaksi peserta petatitarhadap kualitas
penyelenggaran pelatihan, keterampilan pesertatilpmta setelah  mengikuti
pelatihan, implementasi dari keterampilannya, sdempak dari implementasi
keterampilannya tersebut.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah model
evaluasi Kirkpatrick. Dalam model evaluasi Kirkpeity terdapat 4 level evaluasi,
yaitureaction, learningpbehaviordanresult Pada leveteaction pertanyaan yang
ingin dijawab adalah bagaimanakah reaksi pesertedap kualitas pelatihan ?
apakah peserta pelatihan merasa puas terhadaplgreyg@raan pelatihan? Puas
atau tidaknya peserta pelatihan dalam mengikuaitip@n, menurut Kirkpatrick
akan berpengaruh terhadap level ke 2 yauning Pada level 2 ini juga akan
menjawab pertanyaan seberapa besar peserta pelatéraperoleh keterampilan
setelah mengikuti pelatihan. Besar kecilnya ketpilm yang diperoleh selama
pelatihan, dapat diketahui dengan membandingkarnl Ipee dan post test
Selanjutnya, hasil dari level 2 ini akan berpengaterhadap level 3, yaitu
behavior Dalam level 3 ini, selain ingin menjawab hubungartara level 2

terhadap level 3, juga dapat menjawab apakah peseelatihan
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mengimplementasikan keterampilan yang telah dimiyi ketika kembali ke unit
kerjanya masing-masing, dalam hal ini adalah meplgimentasikan
keterampilan ICT. Selanjutnya, pada level(résult), pertanyaan yang ingin
dijawab adalah seberapa besar dampak dari implesieketerampilan tersebut
terhadap hasil belajar siswa. Berdampak atau tidakrasil dari implementasi
keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti pdiath dapat dilihat dengan
membandingkan antara nilai siswa sebelum guru letsmengikuti pelatihan
dengan setelah mengikuti pelatihan. Dalam membgkdmnilai belajar siswa ini
penulis membandingkan nilai siswa pada semestéit (Ebelum guru mengikuti
pelatihan) terhadap nilai siswa pada semester gésetelah guru mengikuti
pelatihan).

Untuk meyakinkan bahwa keterampilan, implementasi dampak dari
implementasi tersebut adalah benar — benar hasilséaduah pelatihan, maka
penulis membuat sebuah kelompok control, yaitu rkelok yang didalamnya
adalah guru — guru yang mempunyai karakteristikmasadengan kelompok
eksperimen sebelum mengikuti pelatihan, yaitu tidempunyai keterampilan
dalam bidang ICT, berada di daerah terpencil dan perbatasan, berjumlah 36
orang serta belum mendapatkan pelatinési® Teach Getting Started

Sebagai langkah untuk mempermudah penulis dalamaksetakan
penelitian ini, penulis menggunakan paradigma $esexr berurutan. Hal ini
didasarkan atas pernyataan dari Soegiyono (20Q6y48y mengatakan bahwa
dalam paradigma ini terdapat lebih dari dua véeiatetapi hubungan masing-

masing variable masih sederhana. Selanjutnya Saegif2006:48),mengatakan
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bahwa Paradigma sederhana berurutan menunjukkanngaib antara satu
variable independen dengan satu variable dependearas berurutan. Untuk
mencari hubungan antar variable, (dengan X X,dengan X dan X dengan Y)
tersebut digunakan korelasi sederhana. Naik turargsh Y dapat diprediksi
melalui persamaan regresi Y atag dengan persamaan Y =a+k X

Dengan mencermati pernyataan-pernyataan di ataskelsgsuaian dari
paradigma tersebut dengan model evaluasi Kirkgatn@aka penulis menetapkan

paradigma penelitian evaluasi ini sebagai berikut;

Experimental group
Fokus penelitian

___________________________________________________________________________________

Xl X2 X3 > Y
’ :
Komparasi Komparasi Komparasi
Control group 4 i
X2 X3 > Y

A 4

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian

X1 = Level 1 Reaction; Reaksi peserta terhadap penyelenggaraan alatih
Xz = Level 2 Learning; Keterampilan setelah mengikuti pelatihan.
X3 = Level 3 Behaviou); Implementasi dari keterampilan yang dimiliki.

Y = Level 4 Resul}; Dampak implementasi, berupa nilai siswa.
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Langkahlangkah yang penulis lakukan dalam melaksanakan kegiatan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Study literaturagentangKirkpatrick’s Evaluation Model

Melakukan pemetaan rumusan dokumentasi manakah tg@nwsuk pada
evaluasi level 1Evaluating Reaction),.evel 2 Evaluating Learninyj Level

3 (Evaluating Behavigr dan Level 4Evaluating Resu)t

Melakukan study dokumentasi dan survey awal tefhadéa-data yang ada di
LPMP Jawa Barat, terutama untuk data-data padal lévéEvaluating
Reaction danLevel 2 Evaluating Learniny

Menetapkanexperimental groupdan control group experimental group
adalah guru-guru yang telah mendapatkan pelatsetgngkarcontrol group
adalah guru-guru yang tidak mendapatkan pelatihan.

Menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitiégersebut untuk
mengukur apa yang sebenarnya terjadi paelsel 3 Evaluating Behavigr
dan Level 4Evaluating Resujt

Melakukan pengumpulan data untuk mengukur apa gabgnarnya terjadi
pada level 1, level 2, level 3 dan level 4 terhaalapnni pelatihan dan level 2,
level 3 dan level 4 terhada&pntrol group.

Melakukan pengolahan data yang terkumpul terkaitgde ke empat level
evaluasi terhadapexperimental group yaitu; reaksi peserta terhadap
penyelenggaraan pelatihan (level 1), peningkatater&enpilan peserta
pelatihan (level 2), implementasi hasil dari pélati (level 3) dan dampak dari

implementasi tersebut (level 4).
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8. Melakukan pengolahan data yang terkumpul terkaiigde ke tiga level
evaluasi terhadapontrol group yaitu;, keterampilan Guru (level 2), Kinerja
Guru (level 3) dan dampak dari kinerja tersebexdl 4).

9. Membandingkan hasil pengolahan data level 2 argaperimental group
dengancontrol group untuk mengetahui perbedaan keterampilan peserta
pelatihan.

10.Membandingkan hasil pengolahan data level 3 argaperimental group
dengancontrol group yang tujuannya adalah untuk mengetahui apakah
alumni pelatihan mengaplikasikan keterampilannga étlak.

11.Membandingkan hasil pengolahan data level 4 argaperimental group
dengancontrol group,yang tujuannya adalah untuk mengetahui berdampak
atau tidaknya aplikasi dari keterampilan alumnapkhln terhadap nilai siswa.

12.Tujuan dari tahap membandingkan ini adalah untukigeghui seberapa
besar perbedaan yang terjadi anxperimental grouglengancontrol group
dan memastikan bahwa perubahan yang terjadi teph@dg@erimental group
adalah disebabkan oleh penyelenggaraan pelatihsebte.

13.Menyusun dan melaporkan hasil pengolahan data.

B. Populas dan Sampel

Populasi sasaran dalam penelitian ini telah dikea@dalah guru-guru di
wilayah Pameungpeuk, Cibalong, Cisewu dan Carimdjinkabupaten Garut
sebanyak 36 orang yang telah mengikuti pelatihdaga experimental group,

dengan alasan bahwa Peserta pelatihan di kabugzaem selain berada di
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wilayah yang berdekatan, juga pada saat pelatihkksdnakan, diobservasi
langsung oleh penulis sehingga data yang tersttizama data tentang level 1
dan level 2 merupakan data yang benar-benar didartgbung dari para peserta
pelatihan.

Untuk menjawab dan mengkonfirmasikan pertanyaareljem, diambil
juga data dari responden lainnya, yaitu data dawesrekan sejawat kepala
sekolah dan pengawas dimana guru tersebut bert8gdangkan untukontrol
group sampel yang dimbil adalah guru-guru di wilayahuklgangi dan
Bojongpicung dan Ramasari Kabupaten Cianjur yamgiioéah 36 orang.

Kedua sasaran penelitian ini diambil karena memaukgrakteristik yang
sama, yaitu merupakan daerah terpencil dan ataald@perbatasan serta masih
sangat terbatas dalam penguasaan keterampilan (@formation and

communication technology)

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahaptu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Sewcardahapan penelitian ini
akan diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dibagi menjadi 2 bagian yaétsippan administratif

dan persiapan teknis.
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a. Persiapan Administratif
Persiapan administratif berupa permohonan izin #apala Lembaga

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Barat untekaksanakan penelitian

dan studi dokumentasi terhadap hasil dari pelatihiti® Teach Getting Started.

b. Persiapan Teknis

1) Studi Dokumentas Awal
Studi dokumentasi dilakukan di LPMP Jawa Barat gablngkah awal

untuk melihat data dan informasi yang akan dijadgigabagai bahan analisis data,

terutama yang terkait dengan evaluasi levekadtion) dan level 2lgarning).

a) Data level 1 adalah data yang berhubungan dengailaipe peserta
terhadap penyelenggaraan pelatihan. Adapun indikdayi penilaian
terhadap pelatihan tersebut adalah : materi, mettdalitator/penyaji,
fasilitas, jadwal kegiatan serta akomodasi dan konss.

b)  Data level 2 adalah hasil dari pre test dan past fre test dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal kelompok eksperia@nkelompok
kontrol. Sedangkan post test dilakukan setelalonkpbk eksperimen
mendapatkan pelatihan. Untuk kelompok kontrol, kedaaan dilakukan 7
hari setelah tes awal dilaksanakan. Post test @mggunakan perangkat tes
yang digunakan pada tes awal. Pengukuran ini diledsan untuk
mengetahui keterampilan peserta setelah mendajsinan, dan berapa
besar gap antara nilai kelompok eksperimen jikaamtiingkan dengan

kelompok kontrol.
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2) Menyusun Instrumen Penelitian

Sugiyono (2010:193) berpendapat bahwa, “Terdapathadl utama yang
mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, y&tialitas instrument penelitian
dan kualitas pengumpulan data”.

Selanjutnya, bila dilihat dari segi cara atau telpengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan icéeaview (wawancara),
kuesioner (angket), observasi (pengamatan), damngain ketiganya. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang pentdisukan adalah dengan
menggunakan angket.

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpuata yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat peadanatau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sungiy2010:198).

Senada dengan pernyataan di atas, Nana Syaodih 084:229)
menyatakan bahwa, angket berisi sejumlah pertargt@anpernyataan yang harus
dijawab atau direspon oleh responden. Sama dereggionan wawancara, bentuk
pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu pertanyadoukée pertanyaan
terstruktur dan pertanyaan tertutup.

Selanjutnya, Sugiyono (2010:200) menyatakan baheraulgan angket
mempunyai prinsip yang menyangkut beberapa fakByrdan tujuan, pertanyaan,
bahasa yang digunakan mudah, pertanyaan tertudtpuka — negative positif,
pertanyaan tidak mendua, tidak menanyakan haldra) gudah lupa, pertanyaan

tidak mengarahkan, tidak terlalu panjang, dan arp&tanyaan.
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Dengan memperhatikan kaidah-kaidah di atas, makaligemenyusun

kisi-kisi, kemudian dirumuskan menjadi butir-bupernyataan. Kisi-kisi skala

sikap dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel 3.1. Rancangan Instrumen Penelitian untuk Kelompok Eksperimen

Nomor
Variabd Yang Diteliti Responden Keterangan
Pertanyaan
Reaks peserta pelatihan terhadap;
* Materi Peserta pelatihan 1,2,19
* Metode Peserta pelatihan 3
Levd 1 |« Fasilitas Peserta pelatihan 10,11
Studi
Reaction |« Fasilitator Peserta pelatihan 4,5,6,7,8,9
Dokumentas
» Jadwal kegiatan Peserta pelatihan 16,17,18
» Akomodasi dan
Peserta pelatihan 12,13,14,15
Konsumsi
Hasil Pendidikan dan pelatihan, terhadap :
Level 2
» Keterampilan dalam Peserta pelatihan Pre dan Post test Studi
Learning
bidang ICT dokumentasi
Outcomes/ Implementas hasil pelatihan, terhadap :
» Penggunaan Internet | Peserta pelatihan 1,24
Leve 3 Pengambilan
3,5,6,8
Behaviour |« Penggunaan program data dari
Peserta pelatihan (no 3 merupakan
Aplikasi Pengolah kata lapangan

pertanyaan
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Nomor

Variabel Yang Ditdliti Responden Keterangan
Pertanyaan
negative)
7,911
* Penggunaan program (No 7 merupakan
Peserta pelatihan
Aplikasi lembar kerja pertanyaan
negative)
10,12,13,14,15
* Penggunaan program (No 10 merupakar
Peserta pelatihan
Aplikasi multimedia pertanyaan
negative)
Impact / hasil implementasi pelatihan terhadap:
Studi Dokumen
Leve 4
(hasil belajar | Pengambilan
Results |« Hasil belajar siswa * Siswa
siswa) data dari
lapangan
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Tabel 3.2. Rancangan Instrumen Penelitian untuk Kelas Kontrol

Variabel Yang Ditdliti Responden Nomor Pertanyaan | Keterangan
Guru non pesert Pengambilar
Level 2 |« Keterampilan dalam Pre dan Post test
pelatihan data dari
L earning bidang ICT
lapangan
Guru non pesert
pelatihan 12,4
* Penggunaan Internet
Guru non pesert 3,5,6,8
» Penggunaan program
pelatihan (no 3 merupakan
Aplikasi Pengolah kata Pengambilar
Level 3 pertanyaan negative)
data dari
Behaviour Guru non pesert 79,11
» Penggunaan program lapangan
pelatihan (No 7 merupakan
Aplikasi lembar kerja
pertanyaan negative)
Guru non pesert 10,12,13,14,15
» Penggunaan program
pelatihan (No 10 merupakan
Aplikasi multimedia
pertanyaan negative)
Siswa Studi Dokumen | Pengambilar
Level 4
(hasil belajar siswa) data dari
Results |+ Hasil belajar siswa
lapangan
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Selain itu, untuk menjawab pertanyaan-pertanyaarelfian yang telah

disusun, maka dibuat pula angket untuk siswa, gekan sejawat, kepala sekolah

dan atau pengawas sekolah, sebagai berikut;

Tabel 3.3. Rancangan Instrumen Penelitian untuk Siswa, Rekan sgawat

dan Kepala Sekolah/Pengawas Sekolah

No | Pertanyaan penelitian Aspek ) P Responden
Pertanyaan
1 Terdapat peningkatar « Keterampilan alumni 7 Siswa
keterampilan pelatihan dalam bidang TIK | 13 Rekan sejawat
meningkat 13,14 Kepala sekolah
dan atau
Pengawas
Sekolah
2 Terdapat peningkatar] Hasil ulangan harian dan nilai | 6,8,9 Siswa
nilai siswa setelah ujian semester siswa meningkail5 Kepala sekolah
alumni pelatihan dan atau
mengimplementasikamn Pengawas
hasil pelatihan Sekolah
Study Daftar nilai siswa
Dokumen | dari alumni
pelatihan
5 Siswa merasa puas | Pembelajaran mudah dipahami 3 Siswa
terhadap pembelajaranguru selalu memberikan materi 4
yang dilaksanakan | yang baru dan menarik
oleh guru alumni pembelajaran di kelas 2,5 (no 2
pelatihan berlangsung dengan pertanyaan
menyenangkan negative)
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Nomor

memanfaatkan ICT

pengolah kata

No | Pertanyaan penelitian Aspek Responden
Pertanyaan
Merasa puas terhadap 10
pembelajaran yang
dilaksanakan
6 Sekolah merasa puag Tingkat kepuasan sekolah 16 Pengawas dan
terhadap keterampilan terhadap keterampilan alumni atau Kepala
guru alumni pelatihan| pelatihan sekolah
7 Alumni pelatihan Pemanfaatan Internet 1,2,3 Rekan sejawa
memanfaatkan ICT 1,2,3 Kepala sekolah
dalam pengelolaan dan atau
pembelajaran Pengawas
Sekolah
Pemanfaatan program aplikasj 4,5 Rekan sejawat
pengolah kata 4,5 Kepala sekolah
dan atau
Pengawas
Sekolah
Pemanfaatan program aplikas) 7 Rekan sejawat
lembar kerja 7 Kepala sekolah
dan atau
Pengawas
Sekolah
Pemanfaatan program aplikasj 9,10 Rekan sejawat
multimedia 9,10 Kepala sekolah
dan atau
Pengawas
Sekolah
8 Alumni pelatihan Pemanfaatan program aplikasj 6 Rekan sejawat

Kepala sekolah
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Nomor

No | Pertanyaan penelitian Aspek Responden
Pertanyaan
dalam effesiensi dan atau
pengelolaan Pengawas
administrasi sekolah Sekolah
Pemanfaatan program aplikasj 8 Rekan sejawat

lembar kerja

Kepala sekolah
dan atau
Pengawas
Sekolah

c. = Menentukan Skor Butir Pernyataan

Penskoran setiap butir pernyataan menggunakan kKada. Pemilihan

skala Likert didasarkan atas asumsi seperti yatgudkan Khan (2007): 1)

pernyataan dapat dengan mudah disusun,

2) tanggéptagori mudah

diidentifikasi, 3) analisis butir pernyataan mudilakukan, 4) merupakan uni-

dimensi skala. Menurut Silalahi (2006: 277), untkriabel dengan tingkat

pengukuran ordinal, katagori respon disusun daktonigrutan katagori, yaitu bisa

3 (setuju, netral, tidak setuju), 4 ( sangat setsgiuju, tidak setuju, sangat tidak

setuju), atau 5 (sangat setuju, setuju, netragktisletuju, sangat tidak setuju).

Banyaknya katagori menentukan tingkat pengukurasigr Oleh karena itu,

dalam instrumen ini skala yang digunakan adalaladikeert dengan 4 kategori.

Skala Likert, pada awalnya skor tertinggi tiap bdidan terendah 1. Tetapi,

dalam pengukuran sering terjadi kecenderungan nelgpomemilih jawaban pada

kategori 3. Hal ini disebabkan kategori 3 memilddti netral atau ragu-ragu
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terhadap pernyataan. Untuk menghindari hal tersekafia Likert dimodifikasi

dengan hanya menggunakan 4 (empat) pilihan, adas jgkap responden.

Dengan demikian jawaban untuk setiap butir permyatalah ditentukan dengan

rentang 1 sampai 4. Responden cukup memberikam tzeldis ¢) pada kolom

jawaban sesuai dengan pendapat responden. Butiygtaan tersebut adalah

sebagai berikut;

1)

2)

Skor butir pernyataan untuk Level 1

Skor butir pernyataan untuk level 1 ini terdiri idpernyataan positif
dengan tujuan untuk mengetahui reaksi peserta dapha
penyelenggaraan pelatihan atau untuk mengetahgkainkepuasan
peserta pelatihan. Skor butir pernyataan tersetalah;

= Sangat Bak =4

= Baik =3

= Buruk =2

= Buruk Sekali =1

Skor butir pernyataan untuk Level 3

Skor butir pernyataan untuk level 3 terdiri darrrp@taan positif dan
negatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah rigegeelatihan
mengimplementasikan keterampilannya atau tidak. r SHuutir

pernyataan tersebut adalah;
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Butir pernyataan positif:

» Tidak Pernah = 1
= Jarang Sekali = 2
= Sering = 3
= Selalu = 4

Butir pernyataan negatif:

= Tidak Pernah = 4
= Jarang Sekali = 3
= Sering = 2
= Selalu = 1

d. Mengkonsultasikan Angket Skala Sikap Kepada Pembimbing.

Sebelum angket dipergunakan dalam pengumpulan eatebih dahulu
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk negngki dan konstruk.
Melalui konsultasi, maka dihasilkan angket sebagakut ;

1) Angket skala sikap untuk kelompok eksperimen dalorkpok kontrol
berjumlah 12 pernyataan positif, dan 3 pernyataaygatif. Butir
pernyataan skala sikap dapat dilihat pada lam@ran

2) Untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mengkoaBi pernyataan
dari kelompok eksperimen, dibuat pula angket salizgiut;

»= Angket untuk kepala sekolah dan atau pengawasaekarjumlah 22

butir pertanyaan.

= Angket untuk guru sejawat berjumlah 19 butir peytem.

= Angket untuk siswa berjumlah 10 butir pertanyaan.
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2. Tahap Pelaksanaan

Untuk kelompok eksperimen, penelitian ini dilakuldirkabupaten Garut,
tepatnya di daerah terpencil yang diantaranya migligvilayah : wilayah
Pameungpeuk, Cibalong, Cisewu dan Caringin. Seadangkituk kelas kontrol
penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Cianjapatnya di wilayah Haurwangi,
Ramasari dan Bojongpicung.

Selain itu, untuk studi dokumentasi akan dilaksanalli LPMP Jawa
Barat, dengan pertimbangan bahwa data-data yakaittéerutama yang terkait
dengan level 1 dan level 2 terdapat dan terdokusséwn di LPMP Jawa Barat.

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 4 buatai dari bulan
Agustus sampai dengan bulan Nopember 2010, yaagudihn dalam 2 tahap,
yaitu, tahap pengambilan data kelompok eksperinaentahap pengambilan data

kelompok kontrol.

a. Pengambilan Data Kelompok Eksperimen
1) Studi Dokumentasi

Nana Syaodih S (2004:220) menyatakan, studi doktenemerupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpumaégganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun eeik.

Dengan memperhatikan pernyataan di atas, maka stoklimentasi

merupakan salah satu teknik yang diperbolehkamdpi&Engambilan data.
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Selanjutnya, dokumen-dokumen dihimpun dan dipildsusi dengan
tujuan dan fokus penelitian, kemudian diurutkanuaeslengan kekuatan dan
kesesuaian isinya dengan tujuan penelitian. Istigaalisis, dibandingkan, dan

dipadukan sehingga membentuk suatu hasil kajiag getematis, padu dan utuh.

2) Angket
a) Angket Terhadap Kualitas Pelatihan (L evel 1/Reaction)
(1) Validitas Angket Kualitas Pelatihan

Menurut, Tedjo N.Reksoatmojo (2006:193) validitasata tes
menggambarkan sejauh mana tes tersebut mengukuryaaga ingin diukur.
Didalam penelitian setelah studi dokumentasi tespamhgket yang ada di LPMP
Jawa Barat, kemudian angket diukur validitas ddialbiitas butir pernyataan
dengan menggunakan rumus koreRr@iduct Moment

Validitas dapat diperhitungkan menggunakan peags@aduct momen

(Tedjo N. Reksoatmojo, 2006:193) dengan rumus :

LXy 3.01

VZx2yy?

Dengan x adalah selisih data ke i dengan rataelatza variabel x dan y

r =

adalah selisih data ke i dengan rata-rata databelri

diperoleh hasil yang ditunjukan pada tabel 1 yaipgritungkan dengan
menggunakan persamaan korelasi spearmean berikWiliai r tabel diperoleh
berdasarkan tabel nilai korelasi spearman pada kelgercayaan 95%w. (= 5%)

dengan nilai sampel uji yang ditetapkan.
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Hasil perhitungan pada validasi aspek kualitas tipela memberikan
informasi bahwa seluruh item memiliki nilai koreldstung (hiung Yang lebih
besar dari korelasi tabel4z) dengan mengacu nilai r tabel saat nilai keper@aya
95% @ = 5%) dan n sebesar 36, berdasarkan tabel r dipeioleh nilai r tabel
0,334. Hasil perhitungan seperti yang ditampilkabet 1 menunjukan bahwa
seluruh item dalam kualitas pelatihan valid.

Tabel 3.4 Uji ValiditasInstrumen Reaks Peserta Terhadap Kualitas

Pelatihan
ltem Thitunc Itabe Keterangan
1 0,598 0,334 Valid
2 0,358 0,334 Valid
3 0,710/ 0,334 Valid
4 0,702| 0,334 Valid
5 0,610/ 0,334 Valid
6 0,746| 0,334 Valid
7 0,618 0,334 Valid
8 0,626/ 0,334 Valid
9 0,718| 0,334 Valid
10 0,452] 0,334 Valid
11 0,534/ 0,334 Valid
12 0,493 0,334 Valid
13 0,586/ 0,334 Valid
14 0,659 0,334 Valid
15 0,569 0,334 Valid
16 0,574/ 0,334 Valid
17 0,513] 0,334 Valid
18 0,564, 0,334 Valid
19 0,495/ 0,334 Valid

(2) ReliabilitasAngket Kualitas Pelatihan

Realibilitas merupakan indeks yang menunjukan be@na suatu alat ukur
atau instrument penelitian dapat dipercaya ataunddian dalam kegiatan
penelitian data . Jika suatu alat ukur atau instntnpenelitian dapat digunakan
dua kali untuk mengukur gejala yang sama dengan pasgukuran relative

konsisten, maka alat ukur atau instrument tersetiabel.
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Untuk menguji konsistensi instrument penelitianjiatde atau tidaknya
dilakukan dengan internal consistency dengan tefxei&h duagplit half), (Tedjo
N Reksoatmojo, 2006:192). Butir-butir pertanyaastrunimen pada masing-masing
variable dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelokpnstrument ganijil dan
kelompok instrument genap, selanjutnya disusun dita tiap kelompok ganijil
dan genap, masing-masing kelompok skor butrinyaindghkan sehingga
menghasilkan skor total tiap-tiap variable. Kemuodgkor total antara kedua
kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya, sd#telidapat nilai atau harga

koefisien kaorelasi dimasukan ke dalam rumus SpeBmawn sebagai berikut:

2.r
7, = —2  (Tedjo N. Reksoatmojo, 2006:192) 3.02
1+ 1y
Keterangan :
s = Realibilitas internal seluruh instrument.

1, = Korelasi produk moment antara belahan (gaeilap) atau (awal
akhir).
Jikar,lebih besar dari table rho maka instrument dinyatakeliable dan
sebaliknya.
Berdasarkan data kualitas pelatihan yang diperakals 36 responden

diperoleh data sebagai berikut :
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Tabd 3.5 Uji Rdiabilitas Instrumen Reaks Peserta Terhadap Kualitas

Pelatihan
Ganijil Genap X y X2 y2 Xy

Data 29 28 -2,53 0,69 6,39 0,48 -1,76
Pengukuran| 31 29 -0,53 1,69 0,28 2,87 -0,89
30 25 -1,53 -2,31 2,33 5,32 3,52

35 32 3,47 4,69 12,06 22,04 16,30

31 25 -0,53 -2,31 0,28 5,32 1,22

27 26 -4,53 -1,31 20,50 1,70 5,91

28 25 -3,53 -2,31 12,45 5,32 8,13

27 24 -4,53 -3,31 20,50 10,93 14,97

29 25 -2,53 -2,31 6,39 5,32 5,83

25 24 -6,53 -3,31 42,61 10,93 21,58

31 28 -0,53 0,69 0,28 0,48 -0,37

33 30 1,47 2,69 2,17 7,26 3,97

35 29 3,47 1,69 12,06 2,87 5,88

31 29 -0,53 1,69 0,28 2,87 -0,89

22 24 -9,53 -3,31 90,78 10,93 31,49

40 36 8,47 8,69 71,78 75,59 73,66

39 85 7,47 7,69 55,83 59,2( 57,49

31 27 -0,53 -0,31 0,28 0,09 0,16

34 30 2,47 2,69 6,11 7,26 6,66

37 34 5,47 6,69 29,95 44,82 36,68

38 28 6,47 0,69 41,89 0,48 4,49

32 30 0,47 2,69 0,22 7,26 1,217

36 29 4,47 1,69 20,00 2,87 7,58

36 28 4,47 0,69 20,00 0,48 3,11

35 29 3,47 1,69 12,06 2,87 5,88

28 26 -3,563 -1,31 12,45 1,70 4,61

29 26 -2,53 -1,31 6,39 1,70 3,30

32 24 0,47 -3,31 0,22 10,93 -1,56

35 29 3,47 1,69 12,06 2,87 5,88

28 18 -3,53 -9,31 12,45 86,59 32,88

30 27 -1,53 -0,31 2,33 0,09 0,47

30 24 -1,53 -3,31 2,33 10,93 5,05

30 25 -1,53 -2,31 2,33 5,32 3,52

31 24 -0,53 -3,31 0,28 10,93 1,74

29 25 -2,53 -2,31 6,39 5,32 5,83

31 26 -0,53 -1,31 0,28 1,70 0,69

Jumlah 1135 983 544,97 433,64| 374,19
Rerata] 31,53 27,31
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Perhitungan reliabilitas instrument vaiabel kaalipelatihan menghitung

korelasi produk moment dengan rumus ;

XXy

VEx2 X y?

Dan memberikan hasil, = 0,769

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusaBpan Brown ;

L2y
=Ty 1
ri1 = 0,869

Selanjutnya harge,; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan
n = 36, signifikan 0,05 diperoleh rho table sebe3@&34. Berdasarkan hasil

perhitungan menunjukan bahwa instrument kualitdatipan memenuhi syarat
(reliable) untuk digunakan pada penelitian kargadebih besar datiape:

b) Tes (Leve 2/Learning)

Tes dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pre test dartgsisPre test dilakukan
sebelum peserta mengikuti pelatihan, dimaksudkantukunmengetahui
kemampuan awal peserta pelatihan, sedangkan pestdigunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar peserta setelalyiegnpelatihan. Dari kedua
tes ini diharapkan dapat diketahui seberapa besangkatan kemampuan peserta
setelah mengikuti pelatihan, dengan membandingktarapre dan pos test. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adagsrformance tesfunjuk kerja)yang

dibuat dan di standrarisasi oleh Intel.
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Dalam penelitian sampel yang diambil diasumsikandistribusi normal,
maka sebelum pengolahan data terlebih dahulu peitakukan pengujian
normalitas sebaran data yang diperoleh dari samepstbut karena merupakan
konsekuensi logis dari metode sampling adalah untudngestimasi atau
menyimpulkan karakteristik dari populasi (Tedjo NekBoatmojo, 2006:45).
Pengujian normalitas data pre dan post dilakukarypieny®. Adapun langkah-
langkah pengujian normalitas menggunakdmenurut Tedjo N Reksoatmojo,
(2006:46) adalah sebagai berikut :

a. Menghitung rerata dan simpangan baku menggunakaarpaan :

4 XX fi _ ,Z(xi—f)fi
X —Zfi dan S = —n—1 3.03

b. Mengkonversikan batas-batas interval kelas ked&lgemgan baku (Skor z)

dan menyusunnya dalam bentuk tabel yang juga memeatal kelas, batas
kelas dalam skala kontinu.

c. Menyusun skor z yang dihitung dengan menggunakesapeaan :
xi—f . -
Z; = Y (Tedjo N. Reksoatmojo, 2006:29) 3.04

d. Menentukan luas kurva yang dibatasi oleh nilairzgybersangkutan.
e. Menghitung selisih luas diantara dua nilai z yaegsAngkutan (kecuali untuk
nilai z yang berbeda tandanya merupakan penjumlahan

f. Menghitung nilai § yang merupakan perkalian selisih luas dan jumdapode
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g. Menguji normalitas berdasarkan tabel distriby&idengan menggunakan

persamaan :

—_— . 2
¥2 = Z% (Tedjo N. Reksoatmojo, 2006:43) 3.05

h. Membandingkan nilai? hasil perhitungan dengayf tabel dan keputusan

distribusi disebut normal apabif&iung< xabel

c) Instrumen Prilaku Guru (level 3/Behavior)

(1) Validitas Instrumen Perilaku Guru (level 3/Behavior)

Berdasarkan tabel korelasi untuk 36 responden aengagkat
kepercayaan 95%a€5%) diperoleh nilai r tabel sebesar 0,334, makail ha
perhitungan menunjukan nilakitng > kaves dengan demikian seluruh butir

instrument dapat dikatakan valid.

Tabel 3.6 Uji ValiditasInstrumen Perilaku

Item r hitung r tabel | Keterangan
1 0,666 0,334 Valid
2 0,527 0,334 Valid
3 0,339 0,334 Valid
4 0,604 0,334 Valid
5 0,372 0,334 Valid
6 0,624 0,334 Valid
7 0,469 0,334 Valid
<] 0,664 0,334 Valid
o] 0,642 0,334 Valid
10 0,482 0,334 Valid
11 0,736 0,334 Valid
12 0,663 0,334 Valid
13 0,678 0,334 Valid
14 0,780 0,334 Valid
15 0,696 0,334 Valid
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(2) Reliabilitas Instrumen Perilaku Guru (level 3/Behavior)
Pengujian reliabilitas instrumen prilaku guru ekgpen yang diperoleh atas 36
responden diperhitungkan sebagai berikut :

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Perilaku

Ganjil Genap X y X2 y2 Xy
Data 21 21 -0,03 2,86 0,00 8,19 -0,08
Pengukuran 21 21 -0,03 2,86 0,00 8,19 -0,08
25 20 3,97 1,86 15,78 3,46 7,39
22 16 0,97 -2,14 0,95 4,57 -2,08
20 17 -1,03 -1,14 1,06 1,30 1,17
19 16 -2,03 -2,14 4,11 4,57 4,34
23 18 1,97 -0,14 3,89 0,02 -0,27
18 17 -3,03 -1,14 9,17 1,30 3,45
18 15 -3,03 -3,14 9,17 9,85 9,50
18 16 -3,03 -2,14 9,17 4,57 6,48
24 20 2,97 1,86 8,83 3,46 5,53
25 23 3,97 4,86 15,78 23,63 19,31
23 20 1,97 1,86 3,89 3,46 3,67
24 20 2,97 1,86 8,83 3,46 5,53
10 9 -11,03 -9,14 121,61 83,52 100,78
23 19 1,97 0,86 3,89 0,74 1,70
21 20 -0,03 1,86 0,00 3,46 -0,05
22 22 0,97 3,86 0,95 14,91 3,75
23 19 1,97 0,86 3,89 0,74 1,70
24 21 2,97 2,86 8,83 8,19 8,50
21 20 -0,03 1,86 0,00 3,46 -0,05
21 22 -0,03 3,86 0,00 14,91 -0,11
23 19 1,97 0,86 3,89 0,74 1,70
25 24 3,97 5,86 15,78 34,35 23,28
21 20 -0,03 1,86 0,00 3,46 -0,05
15 12 -6,03 -6,14 36,33 37,69 37,00
14 13 -7,03 -5,14 49,39 26,41 36,11
20 18 -1,03 -0,14 1,06 0,02 0,14
23 20 1,97 1,86 3,89 3,46 3,67
18 15 -3,03 -3,14 9,17 9,85 9,50
18 16 -3,03 -2,14 9,17 4,57 6,48
23 17 1,97 -1,14 3,89 1,30 -2,25
22 16 0,97 -2,14 0,95 4,57 -2,08
22 13 0,97 -5,14 0,95 26,41 -5,00
23 20 1,97 1,86 3,89 3,46 3,67
24 18 2,97 -0,14 8,83 0,02 -0,41
Jumlah 757 653 376,97 366,31 291,86
rerata 21,028 18,14
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Perhitungan reliabilitas instrument variabel pailaguru menggunakan

korelasi produk moment dengan rumus :

XXy

Iy, = 0,785

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusagpan Brown ;

2Ty
=Ty Ty
r1 = 0,880

Selanjutnya hargay; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan
= 36, signifikan 0,05 diperoleh rho table sebes®834. Berdasarkan hasil

perhitungan menunjukan bahwa instrument prilakuugunemenuhi syarat

(reliable) untuk digunakan pada penelitian kargadebih besar datiape;

d) Instrumen Kepala Sekolah dan Pengawas

(1) Yji Validitas Instrumen Kepala Sekolah

Berdasarkan tabel korelasi untuk 10 responden agiemilai r tabel saat
tingkat kepercayaan sebesar 95% sebesar 0,632 haal perhitungan SPSS
menunjukan nilai fiung > havey dengan demikian seluruh butir instrumen dapat

dikatakan valid.
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Tabe 3.8 Uji ValiditasInstrumen Kepala Sekolah

ltem I hitunc I tabe Keterangan
1 0,868 0,632 Valid
2 0,868 0,632 Valid
3 0,903 0,632 Valid
4 0,730 0,632 Valid
5 0,920 0,632 Valid
6 0,753 0,632 Valid
7 0,840 0,632 Valid
8 0,880 0,632 Valid
9 0,868 0,632 Valid
10 0,680 0,632 Valid
11 0,880 0,632 Valid
12 0,903 0,632 Valid
13 0,793 0,632 Valid
14 0,868 0,632 Valid
15 0,762 0,632 Valid
16 0,779 0,632 Valid

(2) Uji Reliabilitas I nstrumen Kepala Sekolah

Pengujian reliabilitas instrumen kepala sekolah gyadiperoleh atas 9
responden diperhitungkan sebagai berikut :
Tabel 3.9 Uji reliabilitas Kepala Sekolah
Ganjil Genap X y X2 y2 Xy
Data 18 20 -5,22 -3,33 27,27 11,11 17,41
Pengukuran 24 23 0,78 -0,33 0,60 0,11 -0,26
23 25 -0,22 1,67 0,05 2,78 -0,37
25 24 1,78 0,67 3,16 0,44 1,19
19 20 -4,22 -3,33 17,83 11,11 14,07
26 23 2,78 -0,33 7,72 0,11 -0,93
26 26 2,78 2,67 7,72 7,11 7,41
21 23 -2,22 -0,33 4,94 0,11 0,74
27 26 3,78 2,67 14,27 7,11 10,07
Jumlah 209 210 | 0 0 83,56 | 40,00 | 49,33
rerata 23,22 23,33
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Perhitungan reliabilitas instrument vaiabel kepsd&kolah menggunakan

korelasi produk moment dengan rumus ;

XXy

VEx2 X y?

Diperoleh r,, = 0,997

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusaBpen Brown ;

2Ty
=Ty Ty
r1 = 0,999

Selanjutnya hargey; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan
36, signifikan 0,05 diperoleh rho table sebesar3®,6Berdasarkan hasil

perhitungan menunjukan bahwa instrument kepalalaekmemenuhi syarat

(reliable) untuk digunakan pada penelitian karga&ebih besar datiape;

Instrumen Guru Sejawat

(1) ValiditasInstrumen Guru Segjawat

Berdasarkan tabel korelasi untuk 56 responden algdernilai r tabel

sebesar 0,336, maka hasil perhitungan SPSS memmjolai hiung > habel

dengan demikian seluruh butir instrumen dapattdken valid.
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Tabe 3.10 Uji ValiditasInstrument Guru Sejawat

ltem I hitunc I tabe Keterangan
1 0,702| 0,336 Valid
2 0,780/ 0,336 Valid
3 0,745/ 0,336 Valid
4 0,751| 0,336 Valid
5 0,813| 0,336 Valid
6 0,797/ 0,336 Valid
7 0,864| 0,336 Valid
8 0,886| 0,336 Valid
9 0,877/ 0,336 Valid
10 0,798| 0,336 Valid
11 0,799| 0,336 Valid
12 0,872 0,336 Valid
13 0,869| 0,336 Valid

(2) Reliabilitas Instrumen Guru Sejawat

Pengolahan pada instrument guru sejawat memberikasil yang

ditunjukan pada tabel 3.11.

Tabd 3.11 Uji Reliabilitas I nstrumen Guru Sejawat

X Y
(Jumlah | (Jumlah
item item & y i y2 Xy
Ganjil) | Genap)
Data 15 13 1,31 -0,42 1,70 0,17 -0,5¢4
Pengukurar 8 8 -5,69 -5,42| 32,43 29,34 30,84
14 12 0,31 -1,42 0,09 2,01 -0,48
10 10 -3,69 -3,42| 13,65 1167 12,82
18 18 4,31 4,58 1854 21,00 19,73
8 8 -5,69 -542| 32,43 29,34 30,84
13 13 -0,69 -0,42 0,48 0,17 0,29
14 12 0,31 -1,42 0,09 2,01 -0,48
19 16 5,31 2,58 28,15 6,67 13,71
13 12 -0,69 -1,42 0,48 2,01 0,98
13 15 -0,69 1,58 0,48 2,51 -1,10
14 15 0,31 1,58 0,09 2,51 0,48
12 17 -1,69 3,58 2,87 12,84  -6,07
10 10 -3,69 -3,42| 13,65 1167 12,82
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X Y
(J:Jtrenrln ah (J:Jtrenrln ah X y 2 y2 Xy
Ganjil) | Genap)
13 13 -0,69 -0,42 0,48 0,17 0,29
16 15 2,31 1,58 5,32 2,51 3,65
10 10 -3,69 -3,42 13,65 11,67 12,62
14 14 0,31 0,58 0,09 0,34 0,18
13 12 -0,69 -1,42 0,48 2,01 0,98
16 16 2,31 2,58 5,32 6,67 5,96
16 16 2,31 2,58 5,32 6,67 5,96
13 13 -0,69 -0,42 0,48 0,17 0,29
18 17 4,31 3,58 18,54 12,84 15,43
13 13 -0,69 -0,42 0,48 0,17 0,29
16 16 2,31 2,58 5,32 6,67 5,96
16 13 2,31 -0,42 5,32 0,17 -0,96
11 13 -2,69 -0,42 7,26 0,17 1,12
14 12 0,31 -1,42 0,09 2,01 -0,48
14 13 0,31 -0,42 0,09 0,17 -0,18
15 14 1,31 0,58 1,70 0,34 0,76
16 15 2,31 1,58 5,32 2,51 3,65
13 14 -0,69 0,58 0,48 0,34 -0,41
13 13 -0,69 -0,42 0,48 0,17 0,29
15 15 1,31 1,58 1,70 2,51 2,07
14 15 0,31 1,58 0,09 2,51 0,48
13 12 -0,69 -1,42 0,48 2,01 0,98
Jumlah 493 483 0 0 223,64, 196,7% 172,58
Rerata 13,6¢ 13,42

Perhitungan reliabilitas instrument teman sejawanggunakan korelasi

produk moment adalah sebagai berikut :

Diperoleh r,, = 0,823

XXy

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusagpan Brown

1 =

2.7y

sehinggar;; = 0,903
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Selanjutnya hargey; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan
36, signifikan 0,05 diperoleh rho table sebesar3®,3Berdasarkan hasil

perhitungan menunjukan bahwa instrument kepalal@ekmemenuhi syarat

(reliable) untuk digunakan pada penelitian kargadebih besar datiapet

f)  Instrumen Siswa

(1) Uji ValiditasInstrumen Siswa

Berdasarkan tabel korelasi untuk 36 responden gigveaoleh nilai r tabel
sebesar 0,155, maka hasil perhitungan SPSS memmjolai Fiung > fabel
dengan demikian seluruh butir instrumen dapattdikan valid.

Tabd 3.12 Uji ValiditasInstrumen Siswa

Item I hitung I' tabel Keterangan
1 0,502 0,155 Valid
2 0,203 0,155 Valid
3 0,380 0,155 Valid
4 0,441 0,155 Valid
5 0,338 0,155 Valid
6 0,705 0,155 Valid
7 0,799 0,155 Valid
8 0,758 0,155 Valid
9 0,770 0,155 Valid
10 0,786 0,155 Valid
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(2) Uji ReliabilitasInstrumen Siswa

Uji reliabel instrumen siswa memberikan diperhitkaug sebagai berikut;

Tabel 3.13. Uji Reliabilitas Instrumen Siswa

Ganijil Genap X y X2 y2 Xy
Data 15 13 -1,14 -1,67 1,30 2,78 1,90
Pengukuran 14 14 -2,14 -0,67 4,57 0,44 1,43
15 13 -1,14 -1,67 1,30 2,78 1,90
18 18 1,86 3,33 3,46 11,11 6,20
18 17 1,86 2,33 3,46 5,44 4,34
18 17 1,86 2,33 3,46 5,44 4,34
18 17 1,86 2,33 3,46 5,44 4,34
18 17 1,86 2,33 3,46 5,44 4,34
17 15 0,86 0,33 0,74 0,11 0,29
15 15 -1,14 0,33 1,30 0,11 -0,38
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
15 14 -1,14 -0,67 1,30 0,44 0,76
17 16 0,86 1,33 0,74 1,78 1,15
17 16 0,86 1,33 0,74 1,78 1,15
17 17 0,86 2,33 0,74 5,44 2,01
14 15 -2,14 0,33 4,57 0,11 -0,71
15 14 -1,14 -0,67 1,30 0,44 0,76
12 10 -4,14 -4,67 17,13 21,78 19,31
13 13 -3,14 -1,67 9,85 2,78 5,23
14 13 -2,14 -1,67 4,57 2,78 3,56
13 13 -3,14 -1,67 9,85 2,78 5,23
13 13 -3,14 -1,67 9,85 2,78 5,23
12 10 -4,14 -4,67 17,13 21,78 19,31
18 17 1,86 2,33 3,46 5,44 4,34
20 17 3,86 2,33 14,91 5,44 9,01
17 13 0,86 -1,67 0,74 2,78 -1,44
20 16 3,86 1,33 14,91 1,78 5,15
17 13 0,86 -1,67 0,74 2,78 -1,44
19 17 2,86 2,33 8,19 5,44 6,68
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
20 17 3,86 2,33 14,91 5,44 9,01
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
16 14 -0,14 -0,67 0,02 0,44 0,09
Jumlah 581 528 162,31 | 136,00 | 123,67
rerata 16,14 14,67
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Perhitungan reliabilitas instrument teman sejawahggunakan korelasi

produk moment adalah sebagai berikut :

XXy

VEx2 X y?

Diperolehr,, = 0,832

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumusaBpen Brown ;

2Ty
=Ty Ty
r1 = 0,908

Selanjutnya harggy; diatas dibandingkan dengan harta table rho dengan
= 36, signifikan 0,05 diperoleh rho table sebes®3®. Berdasarkan hasil

perhitungan menunjukan bahwa instrument kepala lsekamemenuhi syarat
(reliable) untuk digunakan pada penelitian kargadebih besar datipe:
b. Pengambilan Data Kelompok Kontrol

Tahapan pengambilan data kelompok control padamgsaama dengan
tahapan pengambilan data pada kelompok eksperiperpedaannya hanya

terdapat pada pengambilan data untuk kualitastdildael 1 /reaction), karena

kelompok kontrol tidak mengikuti diklat, maka tiddikakukan pengambilan data.

D. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
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Analisis data yang dimaksud adalah agar dapat ns&rigeikan atau
memberikan gambaran tentang langkah yang ditemp@léaimd mengolah data,
yaitu;

1. Pengorganisasian Data

Data yang terkumpul melalui angket, test dan stddkumentasi
diklasifikasikan sesuai dengan model evaluasi y@itgrapkan. Selanjutnya jika
terdapat data yang kurang sesuai dan kurang beenataka dilakukan reduksi
2. Pengolahan Data
a. AnalisisRegresi Dan Korelasi

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk mekdpsikan data
sampel dengan mencari kuatnya hubungan antarebearzelalui analisis regresi
dan korelasi sederhana.

Model Regresi sederhana ( Tedjo N. Reksoatmojo5:23Q) adalah;

y=a+bx 3.06

di mana, y adalah variabel tak bebas (terikafidalah variabel bebas, a adalah
penduga bagi intersap, b adalah penduga bagi ieefisgresi .

Nilai a dan b diperoleh dari persamaan (Tedjo Nkseatmojo, 2006:131):

o 2 Xy
xx?

Dan 3.07
a=Yy—bx

Denganx = x; —x dany=y; —y

Dengan menyederhanakan dan mesubsitusikan nilai
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™
Ry

X =
n
Dan
Y=

Maka nilai a dan b menjadi

a:z,y;nﬁz&xzy—bx

pe n.(z xy)—z Xy y
ny x - (z x)2

Keterangan
X = Rata-rata skor variabel x

Y, = Rata-rata skor variabel y

b. Analisis Varian

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalahbrlias. Oleh karena itu, sebelum
melakukan analisis regresi maka terlebih dahulwshah uji linearitas regresi

dengan menggunanakan rumus-rumus; ( Sugiyono, 269p:

(1) Menghitung jumlah kuadrat regresi (4 ) dengan rumus:

JK = (ZY)Z 3.08

reg(a) — n

(2) Menghitung jumlah kuadrat regresi bla (3, dengan rumus:
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=

IK reqbray = b.[z XY -

(3) Menghitung jumlah kuadrat residu (&9 dengan rumus:

JKres = ZYZ - JKReg(b/a) - JKReg(a)

(4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RslKa) dengan

rumus:
R‘] Kreg(a) ~ ‘J KRe g(a)

(5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/ak(R4 ) dengan

rumus:
RIK b2y = IKregibra)
(6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RdKdengan rumus:

Res

n-2

RJ Kres =

(7) Mengitung F, dengan rumus:

o RJ KRe g(b/a)
RJ KRes

Untuk melihat apakah kedua kelompok berasal darawayang sama (homogen)

maka hasil F dibandingkan dengan F table.

Uji t
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Menurut Sugiono (2009:138), untuk menguji hipotdsisnparatif dua
sampel independen, dilakukan uji t dengan mend@meumus ;
X1—X3

2 2 C
st 3.0¢
nig ny

t =

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih raenssbut, diantaranya:
1) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua samped) yamlahnya
sama atau tidak.
2)  Apakah varians data dari dua sampel itu homogantetak.
Selanjutnya, bila anggota sampel=nn, dan varians tidak homogen maka dapat

digunakan rumus uji t dengan derajat kebebasdh Hd, — 1 atau df) =n— 1.

d. Analisis Jalur (Path Analysis)

Hubungan jalur antar variabel dalam diagram alualad hubungan
korelasi, oleh karena itu perhitungan angka koafigalur menggunakan standar
skor z. pada setiap variabel eksogen tidak dipemgateh variabel-variabel yang
lain dalam diagram, sehingga yang ada hanyalah sedidualnya yang diberi
notasi e. (Sugiyono, 2009 : 302).

Dengan memperhatikan model hubungan antar varighel telah

dirumuskan seperti pada gambar 3.1,

Experimental group
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___________________________________________________________________________________

X4 X, X3 N Y
’ ;
Komparasi Komparasi Komparasi
Control group 4 i
X, > X3 > Y
P32 Py3

Fokus penelitian

maka untuk mengetahui pengaruh yang timbul antaab&l pada kelompok

eksperimen dan kelompok control, dapat disusurap@an berikut:

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Zoe = Por1e. 21+ ©F Z3k = Pskok .Zok + &k
Z3g = Pspog.Zop + &€ Zak = Paxak . Zak + &k

Zse = Pipge. Zze + &€

Selanjutnya untuk menghitung harga-harga P dapdakukian dengan
menggungakan hubungan korelasional. Karena hanmgg-heaariable dinyatakan
dalam angka baku Z maka untuk n pengamatan persame@ghitung koefisien

jalur dapat menggunakan persamaan (Sugiyono, 2809)::

1
w=;zﬂ4 3.1¢

Untuk hubungan antarggZdigunakan persamaan berikut :
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T2E—1E = % ZzlE ZZE dengan i = P2E—1E-ZlE + &
1
T2E-1F = zzlE(PZE—lE Zig t+ €21)

1 , 1
T2E—1F = PZE—lE-E 2215 + EzzlE-SZE

Karena %ZZlEZ =1 Dan}Zig.e;r =0 maka diperolehg.ie = Popge .

Persamaan-persamaan koefisien jalur yang lainuhkan analog seperti diatas

sehingga diperoleh hubungan-hubungan berikut ;

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

-p, I3kc-2k = Psk-2ke
l2E-1E= F2E-1E

- lak-3k= Pak-3k
I3e-2e = Pae2E

l4g-3= Pag-3e

e Komparas Data

Selain itu, analisis data  kuantitatif  dilakukan ~ gan
membandingkan/komparasi antara data yang terkupguld tahap level 2, level 3
dan level 4 padaxperimental groupdengancontrol group Persamaan yang
digunakan dalam menghitung gap ini adalah sebagail:

Gap = _Nilai Responden Setiap Indikaxot100% 3.11
Nilai Ideal

Kondisi ideal terjadi pada saat skor maksimum 4 ddiperhitungkan
terhadap jumlah responden sebanyak 36 respondémg8a nilai maksimum

yang timbul adalah 4 x 36 = 144.
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f. Transformas Dari Skala Ordinal ke Interval

Dalam analisis statistik khususnya dalam analisgistk parametik
berlaku kebiasaan bahwa skala pengukuran sekuraaggnya data dalam
bentuk interval, sedangkan data yang didapat dilggna masih berbentuk data
ordinal. Oleh karena itu, data tersebut terlebihudla dilakukan konversi untuk
menaikkan dari skala ordinal ke skala interval. nilkkyang digunakan adalah
method of successive intervddri Hays dalam Harun Al-Rasyid (1994) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Hitung frekuensi (f) setiap skor (1 sampai dengpddsi responden yang
memberikan respon.

(2) Hitung proporsi dengan membagi setiap jumlah fk({fensi) dengan
jumlah n sampel.

(3) Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan pprsi secara
berurutan setiap respon.

(4) Proporsi  kumulatif dianggap mengikuti distribusi rmal baku.
Selanjutnya hitung nilai Z berdasarkan pada propkesnulatif tadi
(menggunakan normal invers).

(5) Dari nilai Z tersebut, tentukan nilai density-ny@rdinates (Y) the

Normal Curve at Z).

(6) Menghitung SV untuk masing-masing pilihan denganus:

(density at lower limit ) - (density at upperlimit )

SV = — —
(areaunder upperlimit ) - (areaunderlower limit )

3.12
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Keterangan:

(Density at lower limjt = kepadatan batas bawah.
(Density at upper limjt = kepadatan batas atas.

(Area under upper limjt = daerah di bawah batas atas.
(Area under lower lim)t = Daerah di bawah batas bawah.

(7) Mengubah SV terkecil menjadi dengan 1 dan mentoamstsikan masing-
masing skala menurut perubahan skala terkecil gghindiperoleh

Transformed Scale ValygS\j.

3. Penyajian Data
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian denganggunakan
Kirkpatrick’s Model ini adalah analisis data secara kuantitatif deskrmaka

dalam penyajian, berupa deskriptif dan dalam betahilasi dan grafik.

4. Pembahasan dan Intrepretas data

Setelah data terkumpul dan disajikan dalam bentekkripsi, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan pembahasaimttapretasi data, dengan
maksud agar kebermaknaan data yang diperoleh daiti renelitian lebih jelas

dan tajam.
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